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Abstrak
 

Penyakit TB Paru usia 0-14 tahun di Jakarta Timur tahun 2003 merupakan salah satu masalah kesehatan

masyarakat yang sangat serius dengan jumlah kasus yang tertinggi di antara 5 wilayah di Propinsi DKI

Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian

TB Paru usia 0-14 tahun.

Desain penelitian menggunakan studi kasus kontrol. Kasus adalah pasien usia 0-14 tahun yang.berkunjung

ke Puskesmas dan diagnosa dokter/perawat berdasarkan gambaran Minis dan rontgen dada (+), sedangkan

kontrol adalah tetangga kasus yang berusia 0-14 tahun dengan gejala batuk, tidak mempunyai gambaran

Minis TB Paru serta rontgen dada (-). Kasus diambil dari data dari register TB 01 Puskesmas.. Jumlah kasus

dan kontrol diambil berdasarkan proporsi penderita TB Paru di 10 Puskesmas Kecamatan Jakarta Timur

dengan perincian kasus 80 dan kontrol 80.

Faktor risiko yang diteliti adalah lingkungan fisik rumah, meliputi ventilasi rumah, cahaya rumah,

kelembaban rumah dan suhu rumah, sedangkan karakteristik individu meliputi umur, status BCG, gizi,

kontak penderita, pengetahuan, perilaku dan penghasilan. Data dikumpulkan melalui pengukuran, observasi

dan wawancara.

Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa 5 variabel faktor risiko lingkungan fisik rumah yang berhubungan

dengan kejadian TB Paru usia 0-14 tahun, yaitu ventilasi rumah OR = 2,053 (95% CI:1,087-3,875), hunian

rumah OR = 2,149 (95% CI:1,140-4,051), human kamar OR = 2,170 (95% CI:1,146-4,107), cahaya rumah

OR = 2,542 (95% CI:1,309-4,937), kelembaban rumah OR = 3,092 (95% CI:1,465-6,525). Sedangkan 3

variabel faktor risiko karakteristik individu menunjukan hubungan bermakna dengan kejadian TB Paru usia

0-14 tahun, yaitu gizi OR = 2,371 (95% CI:1,257-4,471), kontak penderita OR = 2,931 (95% CI:1,542-

5,572) dan penghasilan OR= 0,023 (95% CI: 1,179-4,885).

Selanjutnya analisis multivariat menunjukan bahwa faktor yang paling dominan adalah kontak penderita

berturut-turut diikuti oleh gizi, pencahayaan rumah dan penghuni rumah.

Dari hasil penelitian ini maka disarankan penyuluhan tentang rumah sehat dan hygiene dengan melibatkan

tokoh masyarakat, alim ulama serta lintas sektoral Iainnya, sehingga keluarga penderita TB Paru usia 0-14

tahun dan masyarakat dapat mencegah penularan TB Paru usia 0-14 tahun serta segera mungkin

memeriksakan diri ke petugas kesehatan apabila terdapat gejala klinis TB Paru usia 0-14 tahun.

......In 2003, pulmonary tuberculosis (TB) in children under 14 years old in East Jakarta was a serious health

problem, marked by the high rate of cases found among five districts of DKI Jakarta province. Therefore,

this study aims to determine the factors related to incidence of pulmonary TB in children under 14 years old

in East Jakarta.

Design of study in control case study. Case samples are children under 14 years old diagnosed by a doctor or

nurse with pulmonary TB based on clinical symptoms and positive chest X-ray scan result. The control
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samples are neighbors of those being the case samples who are also under 14 years old and show symptoms

of coughing but do not show clinical symptoms of pulmonary TB and have a negative chest X-ray scan

result. Potential case samples were identified from registration data in local public health centers in East

Jakarta district.

The risk factors being studied are the physical environment of the house, such as house ventilation, the

amount of light entering the house, humidity, and temperature, while the individual characteristics studied

include age, BCG status, nutritional, contact with TB sufferer, knowledge, behavior, and income. Data were

colleted through measurement, observation, and interview.

Bivariate analysis shows there are six variables of the physical environment of the house that are related to

incidence of pulmonary TB in children under 14 years old, namely house ventilation OR = 2.053 (95%

CI;1.087-3.875), density of house occupants OR = 2.149 (95% CI; 1.140-4.051), density of occupants in a

room OR = 2.170 (95% CI;1.146-4107), the amount of light entering the house OR = 2.542 (95% CI;1.309-

4.937), house humidity OR = 3.092 (95% CI; 1.465-6.525). As for the individual characteristics, there are

three variables showing a significant relation to incidence pulmonary TB in children under 14 years old,

namely nutritional OR = 2.371 (95% CI; 1.257-4.471), contact with TB sufferer OR = 2.931 (95% CI;

1.542-5.572), and income OR = 0.023 (95% CI; 1.179-4.885). The multivariate analysis shows that the most

dominant factor in contact with TB sufferer, followed by nutritional status, the amount of light entering the

house, and density of occupants in the house.

Several recommendations can be derived from this study in order to minimize the incidence of pulmonary

TB among children. One is a need for improvement in the quality of housing. There is also a need for

improvement of the people's behavior in order to minimize the spread of pulmonary TB among children

under 14 years old. 


